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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD BEBEN NURSAID. Analisis Kinerja Koperasi Unit Desa 

(KUD) Karya Makmur Pada Program Kemitraan Peremajaan Perkebunan Sawit 

Rakyat (PSR) Di Desa Karya Maju Kecamatan Keluang Kabupaten Musi 

Banyuasin. Dibimbing Oleh RAHMAT KURNIAWAN dan MUHAMMAD 

SIDIK..  

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui kinerja Koperasi Unit Desa 

(KUD) Karya Makmur pada program peremajaan Perkebunan Sawit Rakyat 

(PSR) dan untuk mengetahui sistem kemitraan inti plasma perkebunan pada 

program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Desa Karya Maju Kecamatan 

Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode penarikan contoh 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling Metode 

pengumpulan data yang di gunakan adalah wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Metode pengolahan  data yang digunakan adalah kondensasi data, 

penyajian data, dana menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan kinerja 

Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur pada program peremajaan perkebunan 

sawit rakyat (PSR) di Desa Karya Maju Kecamatan Keluang Kabupaten Musi 

Banyuasin dilihat dari 3 indikator  dalam katagori penilaian baik, dan Sistem 

kemitraan yang terbentuk antara Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur 

dengan petani kelapa sawit di Desa Karya Maju Kecamatan Keluang Kabupaten 

Musi Banyuasin yakni Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur jaminan 

kemitraan kepada para petani berupa bimbingan teknis, bimbingan budidaya, dan 

jaminan pasar.  
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SUMMARY  

 

MUHAMMAD BEBEN NURSAID. Performance Analysis of the Karya 

Makmur Village Unit Cooperative (KUD) in the Community Palm Oil Plantation 

Rejuvenation Partnership Program (PSR) in Karya Maju Village, Keluang 

District, Musi Banyuasin Regency. Supervised by RAHMAT KURNIAWAN 

and MUHAMMAD SIDIK. 

The objective of this study was to assess the performance of the Karya 

Makmur Village Unit Cooperative (KUD) regarding the Smallholder Oil Palm 

Replanting (PSR) program and to examine the nucleus-plasma partnership system 

within that program in Karya Maju Village, Keluang District, Musi Banyuasin 

Regency. This study employed a qualitative method with a phenomenological 

approach. Simple random sampling was used as the sampling method, while data 

collection involved in-depth interviews, observation, and documentation. Data 

processing methods included data condensation, data presentation, and conclusion 

drawing. The results indicate that the performance of KUD Karya Makmur in the 

PSR program in Karya Maju Village—evaluated based on three indicators—falls 

into the "good" category. Furthermore, the partnership system established between 

KUD Karya Makmur and local oil palm farmers entails the cooperative providing 

partnership guarantees in the form of technical guidance, cultivation guidance, 

and market assurance. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan pertanian adalah salah satu upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk membangun wilayah pedesaan dengan mengupayakan komoditi pertanian 

unggulan yang ada di wilayah tersebut menjadi komoditi yang memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi. Salah satu komoditi yang memiliki peran cukup besar dalam 

sektor pembangunan pertanian adalah kelapa sawit. Peran serta pembangunan 

pertanian dalam peningkatan ekonomi sangatlah besar, kemampuan dalam pada 

sector pertanian dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dan membuka 

lapangan pekerjaan yang baru untuk masyarakat pedesaan, sehingga dapat 

membantu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat (Efendy, 

2022). 

Pengembangan usaha perkebunan kelapa sawit dikenal memiliki tiga 

bentuk utama, yaitu Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar Swasta (PBS), 

dan Perkebunan Besar Negara (PBN). Perkebunan besar maupun perkebunan 

rakyat telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam budidaya kelapa 

sawit. Perkebunan kelapa sawit rakyat saat ini terbagi menjadi dua kelompok, 

yaitu petani plasma dan petani non-plasma. Petani plasma merupakan bagian dari 

pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR), para petani plasma ini berintegrasi dalam satu 

usaha ekonomi dengan perusahaan perkebunan besar sebagai inti. Salah satu 

provinsi penghasil kelapa sawit adalah Sumatera Selatan dengan luas pekebunan 

kelapa sawit mencapai 1.254.623 hektar dan total produksi kelapa sawit sebesar 

3.361.940 ton (Badan Pusat Statistik Sumsel, 2023) 

Berbagai kebijakan dan program dilakukan pemerintah untuk memajukan 

sektor perkebunan diantaranya meningkatkan kesejahteraan sumber daya manusia 

petani pekebun, mengembangkan agribisnis dan produksi perkebunan serta 

meningkatkan mutu dan pemasaran hasil perkebunan. Sebagai negara agraris yang 

sebagian besar mata pencaharian penduduknyabertani dan berkebun tentu 

diperlukannya suatu perangkat hukum atau peraturan yang mengatur hal tersebut 

agar pengelolaan perkebunan dapat terlaksana dengan baik. Perangkat hukum saat 

1 



2 

 

 

ini sudah diatur dalam UU No.39 Tahun 2014 Tentang Perkebunan dan UU 

sektoral terkait. 

Pemberdayaan perkebunan menurut UU No.39 Tahun 2014 bertujuan 

untuk:  

a. Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat;  

b. Meningkatkan sumber devisa negara; 

c. Menyediakan lapangan kerja dan kesempatan usaha;  

d. Meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing, dan 

pangsa pasar;  

e. Meningkatkan dan memenuhi kebutuhan konsumsi serta bahan baku industri 

dalam negeri;  

f. Memberikan pelindungan kepada pelaku usaha perkebunan dan masyarakat;  

g. Mengelola dan mengembangkan sumber daya perkebunan secara optimal, 

bertanggung jawab, dan lestari; dan h. Meningkatkan pemanfaatan jasa 

perkebunan. 

Untuk pemberdayaan usaha perkebunan menurut UU Perkebunan maka 

perusahaan perkebunan dapat melakukan kemitraan usaha perkebunan yang saling 

menguntungkan, saling menghargai, saling bertanggung jawab, serta saling 

memperkuat dan saling ketergantungan dengan Pekebun, karyawan, dan 

masyarakat sekitar perkebunan. Kemitraan Usaha Perkebunan sebagaimana 

dimaksud berupa pola kerja sama penyediaan sarana produksi; produksi; 

pengolahan dan pemasaran; kepemilikan saham; dan jasa pendukung lainnya. 

Dikaitkan dengan program pengembangan lokal, ada beberapa bentuk kemitraan 

yang dilakukan yakni : (1) kemitraan inti plasma, (2) kemitraan petani sawit 

mandiri, (3) kemitraan dengan UKM pemasok barang dan (4) kemitraan dengan 

UKM pemasok jasa. Kemitraan inti plasma merupakan kewajiban sebagaimana 

diatur dalam Undang-undang Perkebunan dan peraturan pelaksanaannya yang 

menetapkan bahwa kemitraan perusahaan dengan sawit rakyat minimum 20 

persen. 

Banyak hal yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan salah satunya adalah dengan keberadaan sebuah Koperasi 
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Unit Desa. Koperasi dalam bahasa inggris disebut dengan coorperation yang 

berasal dari kata co yang berarti bersama serta operation yang berarti bekerja, 

sehingga koperasi memiliki makna yaitu ―kerjasama‖. Kerjasama tersebut untuk 

mencapai tujuan bersama, kepentingan dan kemanfaatan bersama. Menurut UU 

No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian. Koperasi Indonesia adalah ―badan 

usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan (Batubara, 2012).  

Koperasi juga hadir dalam berbagai bentuk, salah satunya yang sering kita 

jumpai adalah Koperasi Unit Desa (KUD). Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan 

suatu bentuk organisasi ekonomi yang sangat penting bagi masyarakat di 

pedesaan. Koperasi Unit Desa (KUD)  berperan dalam mendorong perekonomian 

di tingkat desa dan meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat. Umumnya, 

KUD terdiri dari warga desa yang bersatu untuk menjalankan berbagai usaha 

ekonomi. Mereka beroperasi di area pedesaan dan seringkali mencakup satu 

kecamatan (Handayani, 2020) 

Pentingnya koperasi, khususnya Koperasi Unit Desa (KUD), dalam 

mengawasi perkebunan kelapa sawit bagi petani anggota berasal dari beberapa 

faktor kunci. Pertama, KUD menawarkan dukungan keuangan penting melalui 

modal dan kredit, yang memungkinkan petani untuk berinvestasi di perkebunan 

mereka dan meningkatkan produktivitas. Dukungan finansial ini sangat penting 

untuk memperoleh benih dan pupuk berkualitas, yang secara langsung 

mempengaruhi hasil tanaman kelapa sawit. Kedua, KUD memastikan bahwa 

petani memiliki akses ke input pertanian yang diperlukan seperti pupuk dan 

pestisida, memungkinkan mereka untuk mengelola tanaman mereka secara efektif 

tanpa menimbulkan beban keuangan yang berat. Selain itu, koperasi berfungsi 

sebagai penghubung antara petani dan perusahaan besar, mempermudah proses 

penjualan produk dan memastikan menerima harga yang adil.  

Kabupaten Musi Banyuasin termasuk salah satu kabupaten yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Musi Banyuasin dikenal sebagai salah satu 

daerah di Sumatera Selatan yang memiliki jumlah Koperasi Unit Desa (KUD) 
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yang signifikan dan aktif. Koperasi Unit Desa (KUD) di Kabupaten Musi 

Banyuasin  memainkan peran penting dalam perekonomian lokal, khususnya di 

sektor perkebunan kelapa sawit dan komoditas lainnya. Berikut adalah jumlah 

Koperasi Unit Desa (KUD ) aktif berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Musi 

Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Koperasi Unit Desa (KUD) Aktif Berdasarkan Kecamatan 

di Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2020-2023 

 

No 

 
Kecamatan 

Jumlah Koperasi Aktif Menurut Kecamatan  

di Kabupaten Musi Banyuasin (Unit) 

2020 2021 2022 2023 

1 Sanga Desa 18 18 18 11 

2 Babat Toman 9 10 12 7 

3 Batanghari Leko 6 6 11 9 

4 Plakat Tinggi 13 14 15 10 

5 Lawang Wetan 15 17 19 7 

6 Sungai Keruh 11 11 13 5 

7 Jirak Jaya 10 10 11 - 

8 Sekayu 17 17 18 67 

9 Lais 35 37 43 5 

10 Sungai Lilin 12 13 13 20 

11 Keluang 41 42 42 11 

12 Babat Supat 42 45 50 5 

13 Bayung Lencir 20 22 25 16 

14 Lalan 82 88 96 17 

15 Tungkal Jaya - -  - 13 

  Jumlah 331 350 386 203 

 

Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten Musi Banyuasin, 2025 

Salah satu Koperasi Unit Desa (KUD) yang ada di Kecamatan Keluang 

adalah Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur yang berlokasi di Desa Karya 

Maju Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyausin. Koperasi Unit Desa 

(KUD) Karya Makmur merupakan koperasi yang bergerak di bidang pertanian 

kelapa sawit. Koperasi Unit Desa Karya Mamakmur didirikan tahun 1994 dan 

hingga saat ini telah banyak melakukan perubahan-perubahan pada AD/ART. 

Pada Tahun 2025 saat ini Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur telah 

memiliki AD/ART terbaru dalam menjalankan kinerjanya. Koperasi ini memiliki 
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jumlah anggota sebanyak 421 orang, yang merupakan petani inti plasma yang 

tergabung dalam sistem kemitraan. Dalam operasionalnya, Koperasi Unit Desa 

(KUD) Karya Makmur memberikan pelayanan kepada anggotanya, seperti 

penyediaan sarana produksi, pengelolaan simpan pinjam, serta pemasaran hasil 

panen. Tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan koperasi tergolong baik, yang 

ditunjukkan melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan rutin dan pemanfaatan 

layanan koperasi. Setiap tahunnya, Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur 

juga menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pengurus terhadap anggota, serta forum evaluasi dan 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, kinerja serta keaktifan Koperasi Unit 

Desa (KUD) Karya Makmur dalam menjalankan fungsinya menjadi salah satu 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan usaha tani kelapa sawit para 

anggotanya. Berikut adalah kinerja Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur 

Berdasarkan Neraca per 31 Desember 2024-2025 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Laporan Keuangan/Neraca Per 31 Desember 2024-2025 Koperasi 

Unit Desa(KUD) Karya Makmur. 

 

No Uraian 
31 Desember 2024 

(Rp) 

31 Desember2025 

(Rp) 

1 Aktiva Lancar 

1. Kas 

2. Bank 

3. Piutang 

4. Persediaan Barang 

 

5.816.096 

9.019.500.890 

17.140.125.265 

407.388.000 

 

4.833.624 

11.902.474.984 

13.731.730.625 

588.780.000 

Total Aktiva lancar 26.572.830.251 26.227.819.233 

2 Aktiva Tetap 

1. Bangunan 

2. Penunjang 

3. Inventaris 

4. Akumulasi Penyusutan 

 

168.091.000 

15.388.000 

4.800.000 

11.802.480 

 

325.763.000 

261.188.000 

142.328.000 

30.514.960 

Total Aktiva Tetap 176.476.520 698.764.040 

 

Sumber :  Kopersi Unit Desa (KUD) Karya Makmur, 2025 

 

Program peremajaan sawit rakyat (PSR) di Desa Karya Maju Kecamatan 

Keluang Kabupaten Musi Banyuasin yang dilakukan Koperasi Unit Desa (KUD) 

Karya Makmur. Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur berperan sebagai 

lembaga perantara yang membantu petani plasma untuk mengakses program 
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peremajaan sawit. Program kemitraan antara Koperasi Unit Desa (KUD) Karya 

Makmur dengan petani yang ada di Desa Karya Maju dilakukan dalam berbagai 

bentuk, seperti kemitraan inti plasma.  Kemitraan antara Koperasi Unit Desa 

(KUD) Karya Makmur dengan petani yang ada di Desa Karya Maju dapat saling 

menguntungkan, saling menghargai, saling bertanggung jawab, dan saling 

memperkuat. Menurut Effendi (2002) banyak hal yang dapat dilakukan untuk 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan salah satunya adalah 

dengan keberadaan sebuah Koperasi Unit Desa (KUD). Peran koperasi dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program kemitraan bersama 

Perusahaan Perkebunan dengan beberapa cara seperti  memberikan pelatihan, 

memfasilitasi pemasaran, memfasilitasi permodalan, memotivasi, memberdayakan 

usaha perkebunan. 

Selain mengelola program kemitraan inti plasma (perkebunan kelapa sawit), 

Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur menjalankan berbagai unit usaha 

mandiri lainnya untuk mendukung ekonomi anggota dan masyarakat pedesaan. 

Kegiatan unit lain pada Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur dalam inti 

plasma meliputi: Unit usaha simpan pinjam (USP): Menyediakan jasa keuangan 

mikro, seperti simpanan, pinjaman modal kerja, atau kredit alat pertanian bagi 

anggota, unit saprotan (Sarana Produksi Pertanian): Menyediakan kebutuhan 

pertanian seperti pupuk, bibit, pestisida, dan alat-alat pertanian dengan harga 

terjangkau, dan unit pemasaran hasil pertanian: Membantu memasarkan hasil 

panen anggota selain sawit plasma, seperti palawija, karet, atau komoditas lokal 

lainnya. Unit-unit usaha ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, 

kemakmuran, dan pendapatan anggota secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

kinerja Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur pada program peremajaan 

sawit (PSR) di Desa Karya Maju, untuk itu peneliti mengangkat penelitian ini 

dengan judul ―Analisis Kinerja Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur 

Pada Program Kemitraan Peremajaan Perkebunan Sawit Rakyat (PSR) Di 

Desa Karya Maju Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin‖. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka didapat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur pada program 

peremajaan Perkebunan Sawit Rakyat (PSR) di Desa Karya Maju Kecamatan 

Keluang Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaiamana Implementasi kemitraan inti plasma perkebunan pada program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Desa Karya Maju Kecamatan Keluang 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui kinerja Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur pada 

program peremajaan Perkebunan Sawit Rakyat (PSR) di Desa Karya Maju 

Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui sistem kemitraan inti plasma perkebunan pada program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Desa Karya Maju Kecamatan Keluang 

Kabupaten Musi Banyuasin 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah pengetahuan serta wawasan dan 

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi instansi terkait penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 

bahan-bahan pertimbangan dalam menyusun program yang terkait dengan 

kinerja Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Makmur Desa Karya Maju 

Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 
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